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ABSTRAK 
 
Alaika , 2020. “ANALISIS KINERJA EVAPORATOR PADA AC SPLIT 1 PK 
DENGAN REFRIGERANT R-22 dan R-290“ 
Skripsi program studi teknik mesin, fakultas teknik, Universitas Panca Sakti 
Tegal.  
 AC adalah sebuah alat yang berfungsi untuk mengkondisikan udara. Bisa 
dikatakan bahwa AC adalah alat yang berfungsi sebagai penyejuk udara. 
Penggunaan AC dimaksud untuk memperoleh temperatur udara yang diinginkan 
(sejuk atau dingin) dan nyaman bagi tubuh pada suatu ruangan. Kunci utama dari 
AC adalah refrigeran, yang umumnya CFC (chloro fluoro carbon), HCFC (hydro 
chloro fluoro carbon), HFC (hydro fluoro carbon) adalah senyawa organik yang 
mengandung 1 atau lebih atom fluorin. Menurut peraturan pemerintah menuliskan 
penghapusan HCFC-22 atau lebih dikenal dengan freon R22 pada sektor 
refrigerasi, Air evaporator. Untuk itu dicari pengganti freon R22. 
 Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen 
dengan melakukan rancang bangun AC split 1 pk menggunakan refrigeran R290 
dan R22 dengan menvariasikan tekanan. Data yang diperoleh dari percobaan 
kemudian dibandingkan guna menghasilkan pengaruh terhadap efektifitas 
evaporator. 
 Hasil penelitian diperoleh data efektifitas evaporator pada masing – 
masing freon. Pada AC yang menggunakan freon R22 memiliki rata – rata 
presentase efektifitas kondensor lebih tinggi dibandingkan AC yang menggunakan 
freon R290. AC yang menggunakan freon R22 memiliki rata – rata 12,66 ˚C 
sedangkan AC yang menggunakan freon R290 memiliki rata – rata 11,08 ˚C. 
Selisih rata – rata presentase kedua freon tersebut adalah 1,58 %. 
 
Kata Kunci : efisiensi (η), refrigeran, AC 
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ABSTRACT 
 
Alaika, 2020. “THE ANALYSIS OF THE PERFORMANCE OF THE 
EVAPORATOR ON AC SPLIT 1 PK WITH REFRIGERANT R290 AND R22”.  
Thesis study programmechanical engineering, faculty of engineering, Panca Sakti 
Tegal University.  
 AC is a device that functions to condition air. It can be said thai AC is a 
device that functions as an air conditioner. The use of AC is intended to obtain the 
desired air temperature (cool or cold) and comfortable for the body in a room. 
The main key of AC adalah refrigerant, which is generally CFC (chloro fluoro 
carbon), HCFC (hydro chloro fluoro carbon), HFC (hydro fluoro carbon) are 
organic compounds containing 1 or more fluorine atoms. According to 
government regulations write the elimination of HCFC-22 or better known as 
freon R22 in the refrigeration sector, Air evaporator. For that, look for a 
replacement for freon R22. 
 In this study the method used is an experimental method by designing AC 
Split 1 PK using R290 and R22 refrigerants by varying the pressure. The data 
obtained from the experiment is then compared to produce an effect on the 
effectiveness of the evaporator. 
 The results of the study obtained evaporator effectiveness data on each 
freon. On AC using freon R22 the average percentage of condenser effectiveness 
is higher than that of AC which uses R290 freon. AC that use R22 freon have an 
average of 12,66 ˚C, while the AC that uses the R290 freon has an average of 
11,08 ˚C. The difference in the average percentage of the second freon is 1,58 %.  
 
Keywords : efficiency (η), refrigerant, AC 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
 
  = Efisiensi Kompresor  
 = Laju aliran udara  
  = Panas spesifik udara 
 = kalor yang dilepas refrigeran di kondensor ( ) 
 = Kerja kompresor (Watt) 
V  = Tegangan (Volt) 
I   = Arus (Ampere) 
  = entalpi refrigeran pada temperatur keluar evaporator (kJ/kg) 
  = entalpi refrigeran pada temperatur masuk evaporator(kJ/kg) 
  = Tekanan masuk kompresor (Psi) 
  = Tekanan keluar kompresor (Psi) 
  = Temperatur dan tekanan keluar evaporator 
 = Temperatur dan tekanan keluar kompresor
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum pengertian dari Air Corditioner (AC) adalah sebuah alat 
yang berfungsi untuk mengodisikan udara atau dikatakan sebagai alat yang 
berfungsi sebagai penyejuk udara. Penggunaan AC dimaksudkan untuk 
memperoleh temperature yang segar dan sejuk serta temperature yang 
diinginkan dan nyaman bagi tubuh. Pada suatu ruangan komponen AC yaitu 
evaporator. Adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi mengubah sebagian 
atau keseluruhan sebuah pelarut dari sebuah larutan bentuk cair menjadi uap. 
Pada bagian ini fungsi utamanya adalah untuk mengubah suhu untuk 
menukar panas dan untuk meisahkan uap yang terbentuk dari cairan. 
Ada pun sebab mengapa gas refrigerant dipilih sebagai bahan yang di 
sirkulasikan yaitu karena bahan ini mudah menguap dan bentuknya bisa 
berubah-ubah, yang berbentuk cairan dan gas. Panas yang berada pada pipa 
kondensor berasal dari gas refrigerant yang di tekan oleh kompresor sehingga 
bahan tersebut menjadi panas dan pada bagaian automatic expantion valve 
pipa tempat sirkulasi gas refrigerant di perkecil, sehingga tekanannya 
semakin meningkat dan pada pipa evaporator menjadi dingin. 
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Penulis akan menjelaskan cara kerja AC khusunya bagian evaporator 
yang sering di digunakan di mall, sekolahan, perkantoran, perusahaan. Bahan 
yang digunakan dalam pembuatan evaporator AC menggunakan tembaga dan 
alumunium. Pipa tembaga yang dibentuk melingkar panjang seperti huruf U, 
dan antara ujung atu dengan ujung yang lainnya masih berhubungan. Selain 
itu sirip alumunium disini dimaksudkan agar uap yang sudah menjadi air bisa 
langsung mengalir di tempat pembuang air. 
U ntuk AC evaporator ini tidak boleh kotor, karena jika itu terjadi uap 
dingin tidak akan bisa di sebarkan secara maximal oleh kipas fan. Dan tentu 
hal tersebut dapat membuat tingkat kedinginan AC kurang maximal. Maka 
dapat disarankan untuk selalu rutin membersihkan AC Minimal 3 bulan 
sekali. 
Prinsip kerja pada AC split adalah bekerja menyerap panas dari udara 
di dalam ruangan, kemudian melepaskan panas tersebut di luar ruangan. 
Dengan  demikian, tempratur udara di dalam ruangan akan berangsur-angsur 
turun sehingga dapat menghasilkan tempratur udara yang dingin. Dengan 
kata lain, AC adalah sebuah alat prabotan elektronik yang berfungsi untuk 
mengondisikan udara yang berada dalam ruangan. Udara dalam ruangan yang 
terhisap di sirkulasikan secara terus menerus oleh blower indoor melewati 
sirip evaporator. Saat melewati evaporator, udara yang bertempratur lebih 
tinggi dari evaporator diserap panasnya oleh bahan pendingin (refrigerant), 
kemudian di lepaskan di luar ruangan ketika aliran refrigerant melewati 
kondensor. 
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Cara kerja AC yaitu, AC memiliki dua kumparan yang terhubung 
yang berisi cairan refrigerant dan terus mengalir di dalamnya, prinsip dasar 
pendingin udara sebenarnya sederhana, jaga evaporator tetap dingin 
khususnya lebih dingin dari suhu ruangan dan kondensor tetap panas 
khususnya lebih panas dari pada suhu sekitar. Dengan kondisi ini cairan yang 
terus mengalir jelas akan menyerap panas dari ruangan dan mengeluarkannya 
ke sekitar. Ini adalah aturan dasar pendingin ruangan, untuk mencapai tujuan 
ini di perlukan komponen lagi di dalam AC yaitu kompresor dan katup 
expansi, kompresor menanggani refrigerant berbentuk gas sehingga saat gas 
mengompres maka suhu gas naik seiring dengan tekanan, suhu di outlet 
kompresor akan jauh lebih tinggi dari pada suhu atmosfir karna itu jika 
melewatkan gas panas ini melalui penukar panas kondensor maka dapat 
dengan mudah menggeluarkan panasnya, kipas di unit kondensor membuat 
tugas ini lebih mudah, selama fase penggeluaran panas gas terkondensasi 
menjadi cairan, katup expansi di pasang pintu keluar kondensor, tugas katup 
expansi adalah untuk membatasi aliran refrigerant sehingga menggurangi 
tekanan fluida, saat tekanan turun satu bagian carian refrigerant di uapkan, 
namun agar penguapan ini terjadi sejumlah energy harus di pasok ke sana, 
energy ini berasal dari dalam refrigerant sehingga suhunya turun ini adalah 
cara refrigerant dingin di produksi di dalam pendingin udara, refrigerant suhu 
rendah ini harus berada pada suhu lebih rendah dari suhu ruangan, jadi 
dengan melewatkan udara ke ruangan kumparan evaporator suhu ruangan 
akan turun dan refrigerant di kompresi menjadi uap selama proses 
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penyerapan ini. Dengan begitu suhu udara ruangan akan menjadi rendah atau 
dingin ketika melewati evaporator.  
Refrigrant R-22 adalah kata lain dari CFC (chloro-flauro-carbon) 
yang di temukan pada tahun 1930, senyawa CFC ini memiliki poperty fisika 
yang baik di gunakan untuk refrigerant penggunaan untuk mesin pendingin , 
yaitu tidak beracun, setabil dan tidak mudah terbakar. Sedangkan refrigerant 
R-290 merupakan jenis Freon memiliki potensi pemanasan global yang 
sangat rendah sehingga lebih baik di bandingkan dengan jenis Freon yang 
lain, tetapi karena R-290 yang sifatnya mudah terbakarnya cukup tinggi 
banyak perusahaan AC yang memutuskan untuk tidak menggunakan Freon 
jenis ini. 
Perkembangan system refrigasi ternyata menurut perkembangan 
penggunaan refrigerant R-22 sebagai refrigerant yang baik di pilih karena 
memiliki poperty thermal dan fisik yang baik sebagai refrigerant, tidak 
mudah terbakar dan ekonomis. Akan tetapi dengan semakin meningkatnya 
pengetahuan menggenai perlindungan lingkungan di ketahui bahwa 
penggunaan CFC dapat merusak lingkungan, protocol monreal yang 
mengatur bahwa CFC akan segera di hapuskan produksinya dan 
penggunaannya yang terkait dengan fakta bahwa CFC merusak lapisan 
ozone. Pada system refrigasi casade untuk sirkuit temrature yang tinggi dapat 
menggunakan refrigerant yang umum di gunakan seperti R-717, R290, R-
1270 dan yang lainnya yang ramah lingkungan. Maka dengan ini akan 
dilakukan penelitian mengenai refrigerant R-290 apakah bisa untuk 
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menggantikan refrigerant R-22 dengan kinerjanya yang khususnya di bagian 
evaporator. Dan karena keberadaan R-290 yang mudah di dapatkan di 
bandingkan tipe refrigerant yang lainnya maka R-290 di pilih untuk di 
jadikan penelitian.  
Dari pembahasan latar belakang di atas maka peneliti berfikir untuk 
ada pemikiran mengenai AC evaporator dan penulis  mengambil keputusan 
untuk judul  “ANALISIS KINERJA EVAPORATOR PADA AC SPLIT 1 
PK DENGAN REFRIGERANT R-22 DAN R-290”. Dan akan meneliti 
mengenai AC split  dengan refrigerant R-22 dan R-290.  
 
B. Batasan masalah 
Untuk mengetahui atau memberi gambaran mengenai masalah-
masalah  apa saja yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu adanya 
batasan masalah yang nantinya lebih berfokus dalam penelitian maka batasan 
masala ini adalah sebagai berikut : 
1. Perbedaan penggunaan refrigerant yang menggunakan refrigerant R-22  
dan R-290.  
2. Analisis data penggunaan freon R-22 dan R-290. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kinerja Evaporator pada AC split 1PK dengan R-22 ? 
2. Bagaimana kinerja  Evaporator pada AC split 1PK dengan  R-290 ? 
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D. Tujuan dan manfaat 
a. Tujuan penelitian 
Untuk dapat mendapatkan karakteristik kinerja evaporator AC split  
1PK dengan R-290 serta mendaptkan informasi R-290 bisa untuk 
menggantikan R-22. 
 
  b. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
 Bagi penulis, penelitian ini diharapkan akan menambah 
wawasan penulis dibidang teknik, khususnya dalam hal 
pengetahuan tentang masalah AC split IPK khususnya di bagian 
Evaporator dengan R-22 dan R-290. 
2. Manfaat Praktis 
 Bagi jurusan Teknik Mesin, hasil dari penelitian ini dapat 
menambah kajian wawasan keilmuan dan sebagai bahan untuk 
menambah dan melengkapi referensi, serta perbendaharaan kajian 
ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai penunjang bagi mahasiswa dalam rangka 
memperdalam pengetahuan dan pengalaman belajar di perguruan 
tinggi. 
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E. Sistematika Penulisan 
Berikut isi adalah sistematika penulisan antara lain sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini akan menjabarkan tentang latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah tujuan dan manfaat penulisan serta 
sistematika penulisan. 
2. BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang berhubungan dengan 
teori-teori dasar seperti pengertin AC split evaporator dan  teori-teori 
Praitoon Chaiwongsa, et all, (2007), Hiber 2012 dll yang berhubungan 
dengan judul skripsi. 
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian operasional, 
pengumpulan data, metode pengelolaan data, alokasi dan tempat 
penelitian , serta diagram alur penelitian. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan menguraikan hasil yang telah di teliiti yang 
berisikan data-data yang dikumpulkan untuk di proses lebih lanjut. 
5. BAB V PENUTUP  
Bab ini berisikan kesimpulan semua data hasil auditif pengelola 
data yang telah di kumpulkan di uji coba lalu terdapat kesimpulan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka  
Praitoon Chaiwongsa, et all, (2007), yang  melakukan  pengujian lanjutan 
sistem ejektor yang difungsikan sebagai sebuah piranti ekspansi. Mereka 
mempublikasikan parameter-parameter geometri ejektor untuk menghasilkan 
performa sistem refrigerasi yang lebih baik. Sudirman, et al, (2012), yang 
melakukan penelitian dengan memodifikasi instalasi AC split  1 PK dengan 
mengganti katup ekspansi dengan ejektor dan menambahkan vapor-liquid 
separator. AC sistem ejektor yang didesain gambar 1 tersebut mampu 
meningkatkan nilai COP dua kali lipatnya yaitu AC standar nilai  COP nya  2,44 
sedangkan AC ejektor dengan posisi nozel mundur 1 cm diperoleh nilai COP 
5,85. Demikian juga dengan penggunaan energi dari AC ejektor lebih hemat 
hampir 50% yaitu AC standar mengkonsumsi 981,64 W, sedangkan Ac dengan 
ejektor hanya mengkonsumsi energi  533,5 w saja.  
Dalam jurnal logic. Vol 16. No.2. Juli (2016) yang berjudul “kinerja ac 
tipe split dengan sistem ejector menggunakan refrigeran hydrokarbon” di tulis 
oleh Made Ery Arsana dkk. Dalam jurnal ini menyimpulkan bahwa penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa aplikasi LPG (ETI-LPG10C) belum bisa 
diaplikasikan pada AC system ejektor karena hasil akhir penelitian menunjukan 
terjadinya peningkatan konsumsi daya listriknya 40% dan nilai COPnya turun 
sebesar 31,4%. Dengan kata lain masih perlu dilakukan penelitian lanjut, terutama 
untuk ejektornya harus dilakukan modifikasi disesuaikan dengan aplikasinya, 
terutama untuk aplikasi refrigeran LPG (ETI-LPG10C). 
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Dalam jurnal yang lainyaseperti jurnal perencanaan alat uji prestasi sistem 
pengkondisian udara (Air conditioning) jenis spli, yang di tulis oleh  dari 
Mukhtiamirulhaq yang berjudul “perencanaan alat uji prestasi sistem 
pengkondisian udara (air conditioning) jenis split” hasil penelitian tersebut bahwa 
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan koefesien prestasi (COP), komsumsi 
listrik, dan tingkatpenggunaan energy (EER) Ac split LG ¾ mengunakan 
refrigeran R-22. Pengujian kinerja ACsplit LG mengunakan refrigeran R-22 dan 
ini dibagimenjadi beberapa variasi temprature pada remote yaitu18 ˚C, 22˚C 
dan27˚C dengan pembebanan 200 watt,400 watt dan 600 watt lampu pijar. 
Gas CFC selama ini telah memberikan dampak negatif yaitu merusak 
lapisan ozon yang menyebabkan bahaya radiasi sinar UV semakin besar. Salah 
satu alternatif pengganti gas CFC yang lebih ramah lingkungan adalah 
menggunakan Hidrokarbon. Hidrokarbon sendiri merupakan refrigerant alternatif 
pengganti gas CFC yang sudah dikenal sejak tahun 1920-an. Menurut Suwono 
dkk (2013), substansi pengganti gas CFC adalah HFC. Namun HFC sendiri juga 
masih memiliki kemungkinan untuk menyebabkan pemanasan global tapi sangat 
kecil. Beberapa senyawa pengganti CFC tersebut antara lain CH2FCF3 (pengganti 
CFC-12 yang berfungsi sebagai pendingin atau AC di mobil), CHCl2CF3 
(pengganti CFC-11), dan CHClF2 (digunakan dalam AC dan wadah plastic yang 
terbuat dari bahan foam). 
Dalam jurnal Firman hamzah makasar yang berjudul “kaji experimental 
prestasi AC split Evaporator tunggal dan ganda experimental performance test 
split AC single and double Evaporator” hasil dari penelitian tersebut adalah Pada 
pengujian AC (Air Conditioning) data yang telah dikumpulkan kemudian 
dilakukan perhitungan yang hasil akhirnya seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. 
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Pada Tabel 1 menunjukkan; Jenis instalasi pipa refrigeran secara seri, paralel dan 
tunggal. Besar koefisien prestasi (COP) pada ruangan A dan B. Penurunan 
temperatur udara yang telah dilewatkan pada evaporator (ΔT). Temperatur 
minimum udara yang dikeluarkan pada evaporator (TMin). Daya input listrik 
(WIn) yang digunakan AC pada kedua ruangan. Serta besar biaya investasi yang 
dikeluarkan untuk memasang mesin pendingin (COI). Besar selisih temperatur 
( Te) udara masuk dan udara keluar evaporator terendah terdapat pada 
pemasangan seri yaitu sebesar 6,50 C pada evaporator ruang A dan 4.50 C pada 
evaporator Ruang B, sedangkan yang tertinggi pada pemasangan tunggal yaitu 
sebesar 8,63 C pada evaporator ruang A dan 8,61 C pada evaporator ruang B. 
Pada Evaporato paralel tidak berbeda siknifikan dengan tsunggal yaitu sebesar 
7,75 C pada evaporator Ruang A dan 6,25 C pada evaporator Ruang B. 
Penggunaan daya listrik (Win) terbesar pada instalasi paralel yaitu 0,796 kW 
untuk ruangan A dan B. Sedangakan yang terendah pada instalasi Seri yaitu 
sebesar 0,684 kW untuk ruangan A dan B. Besar daya listrik untuk instalasi 
tunggal tidak berbeda siknifikan dengan instalasi paralel yaitu 0,756 kW ruangan 
A dan B. Koefisien prestasi (COP) tertinggi terdapat pada pemasangan instalasi 
tunggal yaitu 4,26 pada ruang A dan 4,22 pada ruang B. Koefisien prestasi 
terendah pada pemasangan paralel sebesar 1,88 pada Ruang A dan 1,91 pada 
Ruang B, Sedangkan pada pemasangan Seri yaitu 2,76 pada ruang A dan 3,02 
ruang B. Besarnya biaya investasi pengadaan AC terendah adalah instalasi seri 
dan paralel yaitu sebesar Rp.3.180.000,-. untuk ruangan A dan B. Terlihat pula 
pada Tabel 1 tersebut biaya investasi tertinggi jika menggunakan Instalasi 
Tunggal, yaitu sebesar Rp. 4.920.000,-. Untuk ruangan A dan B. 
Table 2.1 perbandingan R-22 dengan R-290 
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Property 
Temp 
(˚c) 
State 
Refrigerant 
R22 R290 
Saturation pressure 10 
45 
Liquid  
Vapour 
0.640 
1.729 
0.601 
1.534 
Density (kg/m) 10 
45 
Liquid  
Vapour 
1253.8 
75.45 
517.56 
34.14 
Viscosity (µPa-s) 10 
45 
Liquid  
Vapour 
197.97 
13.69 
115.69 
9.14 
Thermal conductivity 
(W/m ˚c) 
10 
45 
Liquid  
Vapour 
0.0911 
0.135 
0.101 
0.0224 
Specific heat (kJ/kg ˚c) 10 
45 
Liquid  
Vapour 
1.1836 
1.0487 
2.5318 
2.3714 
 
          Sifat dari R-22 adalah kata lain dari CFC (chloro-flauro-carbon) senyawa ini 
memiliki poperty fisika yang baik di gunakan untuk mesin pendingin, yaitu tidak 
beracun, setabil dan tidak mudah terbakar. Sedangkan R-290 merupakn jenis Freon 
yang memiliki potensi pemanasan global yang sangat rendah dan tingkat mudah 
terbakarnya cukup tinggi. 
                 
B. Landasarn Teori 
Secara umum pengertian dari AC split yaitu sebuah alat yang 
berfungsi untuk mengondisikan udara atau di katakana sebagai alat yang 
berfungsi sebagi penyejuk udara. Penggunaan AC di maksudkan untuk 
memperoleh temperature yang segar dan sejuk serta temperature yang di 
inginkan dan nyaman bagi tubuh.  
Prinsip kerja AC split pada bagian kompresor berfungsi sebagai 
pusat sirkulasi bahan pendingin refrigerant. Dari kompresor, refrigerant 
akan di pompa dan di alirkan menuju komponen utama AC yaitu 
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kondensor, pipa kapiler, dan evaporator. Refrigrant secara terus menerus 
melewati ke empat komponan utama AC split. 
Pengertian dari PK merupakan singkatan dari (paard kracht) yang 
artinya daya kuda. Berarti AC split 1 PK = 735.5 watt = o.986 HP (horse 
power). 1 PK cukup untuk mendingginkan ruangan seluas 50 m3 
(LxPxT=4x5x2.5)dan itu masih tergantung dari sumber panas di dalam 
ruangan tersebut. 
Evaporator adalah sebuah alat yang berfungsi mengubah sebagian 
atau keseluruhan sebuah pelarut dari sebuah larutan dari bentuk cair 
menjadi uap. Evaporator mempunyai dua prinsip dasar, untuk menukar 
panas dan untuk memisahkan uap yang terbentuk dari cairan. Evaporator 
umumnya terdiri dari tiga bagian, yaitu penukar panas, 
bagian evaporasi (tempat di mana cairan mendidih lalu menguap), dan 
pemisah untuk memisahkan uap dari cairan lalu dimasukkan ke dalam 
kondenser (untuk diembunkan/kondensasi) atau ke peralatan lainnya. Hasil 
dari evaporator (produk yang diinginkan) biasanya dapat berupa padatan 
atau larutan berkonsentrasi. Larutan yang sudah dievaporasi bisa saja 
terdiri dari beberapa komponen volatil (mudah menguap). Evaporator 
biasanya digunakan dalam industri kimia dan industri makanan. Pada 
industri kimia, contohnya garam diperoleh dari air asin jenuh (merupakan 
contoh dari proses pemurnian) dalam evaporator. Evaporator mengubah air 
menjadi uap, menyisakan residu mineral di dalam evaporator. Uap 
dikondensasikan menjadi air yang sudah dihilangkan garamnya. Pada 
sistem pendinginan, efek pendinginan diperoleh dari penyerapan panas 
oleh cairan pendingin yang menguap dengan cepat (penguapan 
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membutuhkan energi panas). Evaporator juga digunakan untuk 
memproduksi air minum, memisahkannya dari air laut atau zat 
kontaminasi lain. Evaporator juga mempunyai tugas sebagai penampung 
dingin dari freon yang sudah berubah wujud menjadi uap. 
Evaporator adalah alat untuk mengevaporasi larutan. 
Evaporasimerupakan suatu proses penguapan sebagian dari pelarut 
sehingga didapatkan larutan zat cair pekat yang konsentrasinya lebih 
tinggi. Tujuan evaporasi yaitu untuk memekatkan larutan yang terdiri dari 
zat terlarut yang tak mudah menguap dan pelarut yang mudah menguap. 
Dalam kebanyakan proses evaporasi , pelarutnya adalah air. Evaporasi 
tidak sama dengan pengeringan, dalam evaporasi sisa penguapan adalah 
zat cair, kadang-kadang zat cair yang sangat viskos, dan bukan zat padat. 
Begitu pula, evaporasi berbeda dengan distilasi, karena disini uapnya 
biasanya komponen tunggal, dan walaupun uap itu merupakan campuran, 
dalam proses evaporasi ini tidak ada usaha untuk memisahkannya menjadi 
fraksi-fraksi. Biasanya dalam evaporasi, zat cair pekat itulah yang 
merupakan produk yang berharga dan uapnya biasanya dikondensasikan 
dan dibuang. 
C.  Komponen utama Ac 
1. Evaporator 
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Gambar 2.1 evaporator 
Alat yang terdapat di samping kiri adalah sebuah pembagi 
(distributor) refregeran untuk mengumpan sejumlah sirkit secara merata. 
(McQuay Group, McQuay.perfex Icn).  
Evaporator ekspansi langsung yang digunakan untuk pengkondisian 
udara biasanya disuplai oleh katup ekspansi yang mengatur aliran cairan 
sedemikian sehingga uap refregaran meninggalkan evaporator dalam 
keadaan sedikit panas-lanjut. Sementara untuk berbagai besar evaporator 
yang penting, refregaran mendidih di dalam pipa-pipa, dalam salah satu 
kelas evaporator yang penting,refregaran dididhan di luar pipa. Jenis 
evaporator ini bersifat standarb untyuk pemakai kompresor santrifugal.  
Pada bagian ini biasanya menggunakan udara untuk sebagai media 
pendinginnya. Sejumlah kalor yang terdapat pada refrigerant dilepaskan ke 
udara lepas dengan bantuan kipas motor pada AC. Supaya pelepasan kalor 
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lebih cepat, pipa pada kondensor di desain berliku-liku dan dilengkapi dengan 
sirip. Oleh karena itu pembersihan sirip pipa pada bagian kondensor sangatlah 
penting supaya perpindahan kalor dari refrigerant tidak terganggu. Dan 
apabila sirip pada kondensor dibiarkan dalam keadaan kotor, bisa 
menyebabkan turunnya performa kinerja AC yang dapat membuat AC 
menjadi kurang dingin. 
2. Kompresor 
Gambar 2.2 bagian-bagian kompresor 
Komponen ini merupakan alat yang memiliki fungsi sebagai pusat 
sirkulasi (mengedarkan dan memompa) bahan pendingin atau refrigerant 
ke seluruh bagian Air Conditioner atau AC. Kompresor juga berguna 
untuk membentuk dua daerah tekanan yang berbeda-beda, antara daerah 
yang mempunyai tekanan rendah dan daerah yang mempunyai tekanan 
tinggi. 
3. Pipa Kapiler 
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Gambar 2.3 Pipa Kapiler 
 Pipa kapiler adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi untuk 
menurunkan tekanan refrigerant serta mengatur aliran refrigerant menuju 
evaporator. Fungsi utama dari pipa kapiler sendiri sangatlah vital, sebab 
pipa ini mempunyai hubungan dengan dua bagian tekanan yang berbeda-
beda, yaitu tekanan rendah dan tekanan tinggi. refrigerant yang bertekanan 
lebih tinggi sebelum melewati pipa ini akan diturunkan atau diubah 
tekanannya. Penurunan tekanan pada refrigerant mengakibatkan terjadinya 
penurunan suhu. Pada bagian inilah yang bisa menyebabkan udara 
mencapau suhu terendah atau dingin. 
4. Evaporator 
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GAMBAR 2.4 EVAPORATOR (APPLIANCEDESIGN.COM) 
Fungsi dari evaporator ini adalah mengalirkan dan menyerap panas 
dari udara ke dalam ruangan refrigerant. Wujud cair dari refrigerant akan 
berubah menjadi gas setelah melalui pipa kapiler. Bisa disebut bahwa 
evaporator ini merupakan sebuah komponen AC yang mempunyai fungsi 
sebagai penukar panas. Pada dasarnya udara yang berada di ruangan ber AC, 
diserap oleh evaporator dan masuk melalui sirip pipa kapiler sehingga suhu 
udara yang keluar dari sirip-sirip menjadi lebih randah dari keadaan semula 
atau pada saat udara kondisi dingin. Proses sirkulasi di dalam ruangan ini 
diatur oleh blower indoor. 
Pendidihan di dalam tabung sesungguhnya sukar untuk memperkirakan koefisien 
pendidihan dengan tepat, karena kerumitan mekanismenya. Lebih jauh lagi, 
koefisien mengikuti berbagai persyaratan yang berbeda jika pendidihan di dalam 
pipa. Beberapa kecendrungan yang biasanya terjadi akan dikemukakan dalam 
bagian ini dan selanjtnya. 
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Perkiraan cara klasik untuk koefisien perpindahan kalor pendidihan air di 
dalam bejana (sperti panic) pada tekanan atmosfir. Pengujung di lakukan dengan 
memasukan kawat yang di panaskan ke dalam wadah air tersebut. Pada 
perpindahan AB, pendidihan tersebut dengan pendidihan inti (nucleate boiling), 
dimana gelembung-gelembung terbentuk dipermukaan dan naik ke atas, 
persamaan pada kurva tersebut naik perhatikan pada gambar berikut : 
D. Komponen mesin pendingin  
a. Evaporator  
Evaporator adalah sebuah alat yang berfungsi mengubah 
sebagian atau keseluruhan sebuah pelarut dari sebuah larutan dari 
bentuk cair menjadi uap. Evaporator mempunyai dua prinsip dasar, 
untuk menukar panas dan untuk memisahkan uap yang terbentuk dari 
cairan. Evaporator umumnya terdiri dari tiga bagian, yaitu penukar 
panas, bagian evaporasi (tempat di mana cairan mendidih lalu 
menguap), dan pemisah untuk memisahkan uap dari cairan lalu 
dimasukkan ke dalam kondenser (untuk diembunkan/kondensasi) atau 
ke peralatan lainnya.  
Hasil dari evaporator (produk yang diinginkan) biasanya dapat 
berupa padatan atau larutan berkonsentrasi. Larutan yang sudah 
dievaporasi bisa saja terdiri dari beberapa komponen volatil (mudah 
menguap). Evaporator biasanya digunakan dalam industri kimia dan 
industri makanan. Pada industri kimia, contohnya garam diperoleh dari 
air asin jenuh (merupakan contoh dari proses pemurnian) dalam 
evaporator. Evaporator mengubah air menjadi uap, menyisakan residu 
mineral di dalam evaporator. Uap dikondensasikan menjadi air yang 
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sudah dihilangkan garamnya. Pada sistem pendinginan, efek 
pendinginan diperoleh dari penyerapan panas oleh cairan pendingin 
yang menguap dengan cepat (penguapan membutuhkan energi panas). 
Evaporator juga digunakan untuk memproduksi air minum, 
memisahkannya dari air laut atau zat kontaminasi lain. 
Evaporator pada AC split adalah sebuah alat untuk menampung uap 
dingin yang di hasilkan melalui proses refrigrasi. Proses tersebut di dapat 
dengan cara mengubah nilai dari tekanan rendah menjadi tekanan tinggi. 
Sehingga di dapatkan uap dingin. 
 
Gambar 2.5 evaporator AC split 
Proses tersebut di lakukan di unit mesin kompresor, dengan bantuan 
bahan pendingin refrigerant ( freon ). Selain itu evaporator juga di fungsikan 
untuk sirkulasi gas refrigerant tersebut. Oleh sebab itu evaporator tidak boleh 
bocor walau sekecil apapun agar freon tidak habis terbuang. Bahan yang di 
gunakan dalam pembuatan evaporator AC menggunakan tembaga dan 
alumunium. Pipa Tembaga yang di bentuk melingar panjang seperti huruf U, 
dan antara ujung yang satu dengan yang lainnya masih berhubungan. 
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Kemudian alumunium di buat sirip-sirip untuk melindungi pipa tembaga 
tersebut. Selain itu sirip alumunium disini di maksudkan agar uap yang sudah 
menjadi air bisa langsung mengalir tepat di talang pembuangan. 
b. Perbandingan tipe freon 
Tabel 2.2 Perbandingan tipe freon 
Jenis Freon ODP GWP Cooling Index Flammability 
R22 0.05 1810 100 TIDAK 
R410A 0 2090 92 TIDAK 
R32 0 675 160 RENDAH 
R290 0 Kurang dari 3 83 TINGGI 
(Sumber : WEB_ADMIN, Januari 2015) 
Dengan keterangan,  
- ODP adalah Ozone Depletion Potential alias Potensi Perusakan Ozone 
- GWP adalah Global Warming Potential alias Potensi Pemanasan Global 
- Cooling Index adalah angka index dingin 
- Flammability adalah Tingkat mudah terbakar Freonnya 
D. Jenis-Jenis Freon 
1. R-22 
Jenis Freon ini memiliki potensi pemanasan perusakan ozon senilai 
0.05 jika dibandingkan jenis Freon lainnya yang hanya bernilai 0. Namun 
jenis ini tidak mudah terbakar. 
2. R-410A 
Jenis Freon ini biasanya di gunakan di tipe AC inverter. Berbeda 
dengan jenis Freon R-22 , Freon jenis ini tidak memiliki potensi perusakan 
ozon. 
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3. R-32 
Jenis Freon ini lebih ramah lingkungan jika di bandingkan dengan 
Freon jenis R-410A dan memiliki potensi pemasaran global yang jauh 
lebih rendah dibandingkan dengan R-22 dan R-410A. 
 
4. R-290 
Jenis Freon yang satu ini memiliki potensi pemanasan global yang 
paling rendah jika di bandingkan dengan jenis Freon lainnya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan merupakan jenis penelitian eksperimen, yaitu 
peneliti dengan sengaja dan secara sistematis mengadakan perlakuan atau 
tindakan pengamatan suatu variable dengan objek penelitian mesin pendingin 
AC merek Sharp model AU-9UCY dengan variasi refrigerant R-290 dan R-22.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Percobaan dilakukan di Lab Fakultas Teknik Universitas Pancasakti Tegal, 
yang berlangsung dari Maret 2018 sampai selesai. 
C. Teknik Pengambilan Sempel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menguji 
masing-masing refrigerant, baik R-22 maupun R-290, yang diambil masing-
masing data percobaan yang telah dilakukan penganalisaan, serta 
menyimpulkan hasil pengolahan data penelitian kedalam bentuk tabel dan 
grafik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data diperoleh dari pengujian mesin pendingin dengan 
variasi refrigerant dan tekanan refrigeran yang telah di tentukan kemudian 
masing-masing pengujian diambil data dan ditarik kesimpulan dengan 
menggunakan tabel dan grafik. 
 
 
E. Metode Analisa Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan AC merek 
Sharp model AU-9UCY dengan kompresor 1 PK dan dengan menggunakan 
alat ukur Thermokopel yang akan di pasang pada bagian pipa-pipa Evaporator 
pada tujuh titik yang akan di teliti. Setelah alat di pasang pada titik-titik yang 
telah di tentukan lalu ambil data selama 30 menit. Kemudian dimasukan 
kedalam tabel dan ditampilkan dalam bentuk grafik yang akan dianalisa dan 
ditarik kesimpulan. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Alat 
23 
 
 
 
a. Pressure gauge  untuk mengukur tekanan refrigerant 
b. Mesin las 
c. Termokopel untuk mengukur temperatur  
2. Bahan 
a. Plat besi siku 4x4 untuk pemasangan trainer AC 
b. Triplek 12 mm 
c. AC split merk SHARP 1 PK 
d. Cat 
e. Roda 
 
G. Cara penelitian/pengambilan data : 
 
Perhitungan Dalam Sistem Refrigerasi 
  Dalam perhitungan ini kami menggunakan alat bantu dengan sketsa gambar yang 
diberikan penomoran pada sistem Refrigrasi 
Gambar 3.1 Diagram P-H siklus kompresi uap ideal  
(Sumber : Hermawati, November 2012) 
a. Efisiensi Kompresor ( ) 
 = 0,874 – 0,0135 . P2 + 14,7    (elakdhar et al, 2007) 
                              P1   14,7                                 
= Tekanan masuk kompresor (Psi) 
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= Tekanan keluar kompresor (Psi) 
b. Laju aliran massa (ṁ) 
Di hitung dari  
 = V . I .  
= ṁ . ( - ) 
 
 
 
 
V . I . = ṁ . ( - ) 
Jadi ṁ =  
Dimana, 
 = Kerja kompresor (Watt) 
V = Tegangan (Volt) 
I = Arus (Ampere) 
 = Efisiensi kompresor 
 = entalpi refrigeran pada temperatur keluar evaporator (kJ/kg) 
 = entalpi refrigeran pada temperatur masuk evaporator(kJ/kg) 
 
PENEMPATAN ALAT UKUR PADA EVAPORATOR: 
 T1 T2 
T3               T4 
T5 
T7               T6 
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Gambar 3.2  penempatan alat ukur. 
Keterangan : 
T1 : In Evaporator 
T2 : ¼ in Evaporator ¾ middle 
T3 : ¼  middle ¾  in Evaporator 
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T4 : Middle  
T5 : ¼ middle ¾ out Evaporator 
T6 : ¼ out Evaporator ¾ middle 
T7 : Out Evaporator  
Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah 1 unit AC merek Sharp 
dengan model AU-9UCY 1 PK dengan komponen utama kondensor, 
evaporator,kompresor dan pipa kapiler. Alat ukur yang di gunakan yaitu 
termokopel untuk mengukur suhu refrigerant yang di pasang pada tujuh titik, yaitu 
pada in evaporator, ¼ in Evaporator ¾ middle, ¼ middle ¾ in Evaporator, middle, 
¼ middle ¾ out Evaporator, ¼ out Evaporator ¾ middle. 
Vakum pump untuk membersihkan udara yang ada di dalam kompresor, 
digital clamp meter untuk mengukur tegangan dan arus listrik, alat ukur tekanan 
tabung bourdon. 
Langkah penelitian, pertama melakukan pemvakuman sistem AC sampai 0 
psi untuk membersihkan udara yang ada di dalam kompresor hingga benar benar 
tidak ada udara lagi. Keadaan ini di tahan sampai 15 menit untuk memastikan 
teknan berubah / tidak ada kebocoran. Setelah itu, masukkan freon yang pertama 
menggunakan R22. Isi freon dalam ke adaan mesin AC off, setelah masuk 10-20 
psi hidupkan AC dan lanjutkan pengisian sampai tekanan 80 psi, kemudian 
tunggu sampai tekanan stabil lalu matikan AC. Setelah sistem AC dingin merata 
catat data awal suhu dan tekanan pada setiap titik yang di ukur sebelum mesin di 
hidupkan. Selanjutnya hidupkan AC lalu lakukan pengambilan data setiap dua 
menit sekali sampai 30 menit. Kemudian matikan AC. Lakukan pengambilan data 
sampai slesai. Cara ini juga di lakukan untuk R290.  
H. Diagram Alur Penelitian 
 
  
 
 
 
 
 
Mulai 
 
Persiapan Alat dan Bahan 
Pembuatan Bentuk Kerangka Trainer 
AC Sharp 1 PK 
Pemasangan AC Sharp 1 PK 
Pemasangan Alat Ukur 
Pengujian 
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Pengujian freon R-22 dengan 
variasi tekanan freon  
Pengujian freon R-290 dengan 
variasi tekanan freo  
 
Selesai 
Kesimpulan dan Saran 
Pengolahan Data dan Pembahasan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Pengujian 
Dalam melakukan pengujian ini, untuk memperoleh data yang 
baik pada waktu pengambilan data yaitu pada saat AC beroperasi stabil. 
Pengambilan data sekitar 30 menit dalam setiap lima menit mencatat data 
untuk perhitungan data. Data yang diamati dan dicatat adalah temperatur 
refrigerant dan tekanan refrigerant. 
Untuk memudahkan dalam menganalisis kinerja performa AC 
dipasang berbagai alat ukur yang dipasang pada alat pengujian. Data-data 
pengujian dibuat dalam tabel dan kemudian dibuat grafik dan di analisis. 
Data yang diperoleh sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Data Temperatur Refrigerant R-22 
Time, 
menit 
T1 ˚C 
(IN) 
T2 ˚C T3 ˚C T4 ˚C T5 ˚C T6 ˚C 
T7 ˚C 
(OUT) 
I (A) V 
 
P1 
 
P2 
0 30,67 30,77 30,87 31,07 30,77 31,43 31,37 2,25 0 0 0 
2 8,47 10,67 11,53 12,40 14,30 14,23 16,60 2,25 220 80 260 
4 8,73 10,53 11,73 12,40 14,07 14,13 16,40 2,25 220 80 260 
6 8,87 10,33 11,67 12,43 14,13 14,13 16,67 2,25 220 80 260 
8 8,10 10,40 11,77 12,23 13,90 14,93 17,00 2,25 220 80 260 
10 8,60 10,83 12,47 12,47 13,80 14,47 16,57 2,25 220 80 260 
12 8,77 10,23 11,63 12,40 14,27 14,90 16,00 2,25 220 80 260 
14 8,23 10,57 12,47 12,13 14,10 14,90 16,40 2,25 220 80 260 
16 8,17 10,27 12,47 12,10 14,07 15,00 16,80 2,25 220 80 260 
18 8,30 10,13 11,53 12,40 14,10 15,20 16,63 2,25 220 80 260 
20 8,43 10,10 11,57 12,27 13,90 15,17 16,67 2,25 220 80 260 
22 8,30 10,43 12,77 11,43 14,23 14,97 16,73 2,25 220 80 260 
24 8,13 10,37 12,53 11,47 14,13 14,70 16,83 2,25 220 80 260 
26 8,57 10,27 11,60 12,27 14,03 15,07 16,63 2,25 220 80 260 
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28 8,40 10,20 12,90 12,70 14,83 14,83 17,67 2,25 220 80 260 
30 8,37 10,50 11,87 12,36 14,10 14,80 16,71 2,25 220 80 260 
      
  
Tabel di atas merupakan hasil data dari Freon R-22 dengan tekanan 80 psi.  
pengambilan data setiap dua menit sekali sampai 30 menit. Dari dua menit pertama 
suhunya di titik T1 rata-rata bertekanan 8,42˚C lebih rendah di bandingkan di titik 
T2 10,38˚C, T3 12,03˚C, T4 12,23˚C, T5 14,13˚C, T6 14,76˚C dan T7 16,72˚C di 
karenakan titik T1 bagian in yang paling dekat dengan bagian automatic expantion 
valve dimana pipa tempat sirkulasi gas refrigerant di perkecil sehingga tekanannya 
sangat rendah. 
 
Tabel 4.2 Data Temperatur Refrigerant R-290  
 
 
Time, 
menit 
T1˚C 
(IN) 
T2 ˚C T3 ˚C T4 ˚C T5 ˚C T6 ˚C 
T7 ˚C 
(OUT) 
I (A) V 
 
P1 
 
P2 
0 28,77 28,47 29,03 29,40 29,30 29,50 29,23 2,25 0 0 0 
2 7,57 8,20 10,13 11,30 12,23 13,33 14,60 2,25 220 80 300 
4 7,50 8,90 10,33 11,27 12,53 12,67 14,33 2,25 220 80 300 
6 7,13 8,23 10,77 10,87 12,30 12,47 14,80 2,25 220 80 300 
8 8,87 8,37 10,17 11,13 12,53 12,57 14,80 2,25 220 80 300 
10 7,07 8,17 10,47 11,47 12,47 13,27 14,57 2,25 220 80 300 
12 8,63 8,63 10,60 11,40 12,47 12,37 14,43 2,25 220 80 300 
14 8,93 7,73 10,37 10,50 12,47 12,67 14,73 2,25 220 80 300 
16 7,87 7,70 10,20 11,30 12,40 13,23 14,77 2,25 220 80 300 
18 7,00 8,17 10,07 11,20 12,23 12,43 14,70 2,25 220 80 300 
20 7,97 8,57 10,30 10,57 12,47 12,47 14,43 2,25 220 80 300 
22 8,93 8,30 10,57 11,07 12,33 12,77 14,67 2,25 220 80 300 
24 7,77 8,63 10,43 11,43 12,37 12,37 14,70 2,25 220 80 300 
26 7,17 8,23 10,60 11,50 12,13 12,47 14,73 2,25 220 80 300 
28 8,77 8,47 10,47 11,20 12,47 12,67 15,20 2,25 220 80 300 
30 7,55 8,31 10,36 11,35 12,60 12,80 15,22 2,25 220 80 300 
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Tabel di atas merupakan hasil data dari Freon R-290 dengan tekanan 80 
psi.  pengambilan data setiap dua menit sekali sampai 30 menit. Dari dua menit 
pertama suhunya di titik T1 rata-rata bertekanan 7,91˚C lebih rendah di 
bandingkan di titik T2 8,30˚C, T3 10,38˚C, T4 11,17˚C, T5 12,40˚C, T6 12,70˚C 
dan T7 14,71˚C di karenakan titik T1 bagian in yang paling dekat dengan bagian 
automatic expantion valve dimana pipa tempat sirkulasi gas refrigerant di perkecil 
sehingga tekanann masih sangat rendah. 
Tabel 4.3 Suhu Kerja Rata-Rata Pada Titik Ukur 
 
T1 ˚C T2 ˚C T3 ˚C T4 ˚C T5 ˚C T6 ˚C T7 ˚C Rata-rata ˚C 
R22 8,42 10,38 12,03 12,23 14,13 14,76 16,72 12.66 
R290 7,91 8,30 10,38 11,17 12,40 12,70 14,71 11.08 
Selisih dari rata-rata (%) 1,58 
 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa rata-rata efektivitas temperature suhu 
pada AC yang menggunakan refigeran R22 dan AC yang menggunakan R290. 
Untuk AC yang menggunakan refigeran R22 temperature suhu lebih tinggi di 
bandingkan dengan temperatur R290 hal tersebut di jalaskan pada tabel di atas 
kinerja evaporator yang menggunakan refrigerant R-22 dalam selang waktu 30 
dengan tekanan refrigerant 80 psi suhu tempraturnya 12,66˚C. Sedangkan kinerja 
evaporator yang menggunakan refrigerant R-290 dalam waktu dan tekanan 
refrigerant yang sama suhu tempraturnya hanya 11,08˚C. maka di tarik kesimpulan 
bahwa R290 lebih efisien dari R22 dengan selisih suhu 1.58%. Nilai rata-rata 
diambil dengan menambahkan data dari titik T1 sampai T7 kemudian di bagi 7. 
  
 Tabel 4.4 Data Enthalpy R – 22 dan R-290 
 
2. Perhitungan Data 
a. Perhitungan data AC yang menggunakan R – 22 pada tekanan pengisian 80 Psi 
 Efisiensi Kompresor 
ηc = 0,874 – 0,0135  x    P2 + 14,7 
= 0,874 – 0,0135  x   260 + 14,7 
 Tekanan T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7      h1     h2 
Psi 
o
C 
o
C 
o
C 
o
C 
 o
C 
o
C 
o
C kj/kg kj/kg 
R-22 80 8,42 10,38 12,03 12,23 14,13 14,76 16,72 401,99 398,33 
R-290 80 7,91 8,30 10,38 11,17 12,40 12,70 14,71 401,99 399,16 
P1 + 14,7 
80 + 14,7 
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= 0,874 – 0,039  = 0,835 
 Laju Aliran Massa Refigeran 
V x I xηc 
      = 220 V x 2,25 A x 0,835 
 
      = 410,85 watt      =       0,410 kj/s 
 
      =  0,1418 kg/s  
Sehingga dari hasil perhitungan diatas pada tekanan pengisian 80 Psi diketahui bahwa 
laju aliran masa pada R-22 adalah 0,1418 kg/s. 
b. Perhitungan data AC yang menggunakan R – 290 pada tekanan pengisian 80 Psi 
 Efisiensi Kompresor 
ηc = 0,874 – 0,0135  x    P2 + 14,7 
= 0,874 – 0,0135  x   300 + 14,7 
= 0,874 – 0,044  = 0,83 
 Laju Aliran Massa Refigeran 
V x I xηc 
      = 220 V x 2,29 A x 0,83 
 
      =  418,154 watt      =        0,418 kj/s 
 
      =  0,0827 kg/s  
 
Sehingga dari hasil perhitungan diatas pada tekanan pengisian 80 Psi diketahui bahwalaju 
aliran masa pada  R-290 adalah 0,0827 kg/s 
ṁ= 
(h2 – h1) 
(410,78 – 407,89 ) 
2,89  kj/kg 2,89  kj/kg 
P1 + 14,7 
80 + 14,7 
ṁ= 
(h2 – h1) 
(417,6 – 417,55 ) 
5,05 kj/kg 5,05 kj/kg 
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4.1  Grafik temperature R-22 
 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa rata-rata efektivitas temperature suhu 
pada AC yang menggunakan refigeran R22 dan AC yang menggunakan R290. 
Untuk AC yang menggunakan refigeran R22 temperature suhu lebih tinggi di 
bandingkan dengan temperatur R290 hal tersebut di jalaskan pada tabel di atas 
maka di tarik kesimpulan bahwa R290 lebih efisien dari R22. 
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4.2 Grafik temperature R-290 
 
grafik di atas merupakan hasil data dari Freon R-290 dengan tekanan 80 
psi.  pengambilan data setiap dua menit sekali sampai 30 menit dalam bentuk 
grafik. Dari dua menit pertama suhunya di titik T1 rata-rata bertekanan 8,42˚C 
lebih rendah di bandingkan di titik T2 10,38˚C, T3 12,03˚C, T4 12,23˚C, T5 
14,13˚C, T6 14,76˚C dan T7 16,72˚C di karenakan titik T1 bagian in yang paling 
dekat dengan bagian automatic expantion valve dimana pipa tempat sirkulasi gas 
refrigerant di perkecil sehingga tekanannya sangat rendah. 
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4.3 Grafik temperature R-22 dan R-290 
 
Dari Gambar di atas menjelaskan bahwa kinerja evaporator pada AC yang 
menggunakan refigeran R22 dan AC yang menggunakan R290. Untuk AC yang 
menggunakan refigeran R22 temperature suhu lebih tinggi di bandingkan dengan 
temperatur R290 hal tersebut di jalaskan pada grafik di atas kinerja evaporator 
yang menggunakan refrigerant R-22 dalam selang waktu 30 dengan tekanan 
refrigerant 80 psi suhu tempraturnya 12,66˚C. Sedangkan kinerja evaporator yang 
menggunakan refrigerant R-290 dalam waktu dan tekanan refrigerant yang sama 
suhu tempraturnya hanya 11,08˚C. 
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BAB V 
PENUTUP 
  
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pengujian alat, pengambilan data, dan pembahasan dalam 
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :  
1. Kinerja evaporator yang menggunakan refrigrant R-22 dalam selang waktu 
selama 30 menit dengan tekanan 80 psi temprature nya 12,66 ˚C. Hasil 
tersebut di peroleh dari hasil rata-rata T1 sampai dengan T7, yaitu T1 
8,42˚C, T2 10,38˚C, T3 12,03˚C, T4 12,23˚C, T5 14,13˚C, T6 14,76˚C dan 
T7 16,72˚C. 
2. Kinerja evaporator yang menggunakan refrigrant R-290 dalam selang 
waktu selama 30 menit dengan tekanan 80 psi temprature nya 11,08 ˚C. 
Hasil tersebut di peroleh dari hasil rata-rata T1 sampai dengan T7, T1 
8,42˚C, T2 10,38˚C, T3 12,03˚C, T4 12,23˚C, T5 14,13˚C, T6 14,76˚C dan 
T7 16,72˚C. 
 
 
 
 
 
B. Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dianalisa dengan rentang waktu lebih 
lama dan dengan kapasitas AC yang lebih besar. 
2. Sebelum mengambil data perlu sekali mengkalibrasi alat ukur atau 
menstandarkan pengukuran. 
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3. Perlu dipasang alat ukur pressure gauge pada masing – masing alur setelah 
melewati komponen, agar dalam menganalisa lebih tepat dan jelas dan juga 
memudahkan dalam menganalisa menggunakan software. 
4. Pengambilan data sebaiknya dilakukan saat kompresor dalam keadaan 
steady. 
5. Saat mengisi refrigeran R290 sebaiknya dijauhkan dari api. Karena 
refrigeran R290 sangat mudah terbakar.  
6. Berdasarkan hasil penelitian di atas, di sarankan sebaiknya menggunakan 
refrigerant R-290 karna yang sifatnya ramah lingkungan, memiliki potensi 
pemasaran yang rendah serta tidak berpotensi meruask lapisan ozon. 
Berbeda dengan refrigerant R-22 yang berpotensi merusak ozon sebesar 
0,05 dan seiringnya perkembangan teknologi R-22 akan segera di 
hilangkan karena berpotensi tidak ramah lingkungan. 
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Gambar penggambilan data dengan termokoper 
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Gambar tekanan refrigerant 
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Gambar tipe AC 
 
 
 
Gambar bagian Evaporator 
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Gambar pengambilan data 
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Tabel 4.1 Data Temperatur Refrigerant R-22 
Time, 
menit 
T1 ˚C 
(IN) 
T2 ˚C T3 ˚C T4 ˚C T5 ˚C T6 ˚C 
T7 ˚C 
(OUT) 
I (A) V 
 
P1 
 
P2 
0 30,67 30,77 30,87 31,07 30,77 31,43 31,37 2,25 0 0 0 
2 8,47 10,67 11,53 12,40 14,30 14,23 16,60 2,25 220 80 260 
4 8,73 10,53 11,73 12,40 14,07 14,13 16,40 2,25 220 80 260 
6 8,87 10,33 11,67 12,43 14,13 14,13 16,67 2,25 220 80 260 
8 8,10 10,40 11,77 12,23 13,90 14,93 17,00 2,25 220 80 260 
10 8,60 10,83 12,47 12,47 13,80 14,47 16,57 2,25 220 80 260 
12 8,77 10,23 11,63 12,40 14,27 14,90 16,00 2,25 220 80 260 
14 8,23 10,57 12,47 12,13 14,10 14,90 16,40 2,25 220 80 260 
16 8,17 10,27 12,47 12,10 14,07 15,00 16,80 2,25 220 80 260 
18 8,30 10,13 11,53 12,40 14,10 15,20 16,63 2,25 220 80 260 
20 8,43 10,10 11,57 12,27 13,90 15,17 16,67 2,25 220 80 260 
22 8,30 10,43 12,77 11,43 14,23 14,97 16,73 2,25 220 80 260 
24 8,13 10,37 12,53 11,47 14,13 14,70 16,83 2,25 220 80 260 
26 8,57 10,27 11,60 12,27 14,03 15,07 16,63 2,25 220 80 260 
28 8,40 10,20 12,90 12,70 14,83 14,83 17,67 2,25 220 80 260 
30 8,37 10,50 11,87 12,36 14,10 14,80 16,71 2,25 220 80 260 
      
  
Tabel di atas merupakan hasil data dari Freon R-22 dengan tekanan 80 psi.  
pengambilan data setiap dua menit sekali sampai 30 menit. 
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Tabel 4.2 Data Temperatur Refrigerant R-290  
 
 
Time, 
menit 
T1˚C 
(IN) 
T2 ˚C T3 ˚C T4 ˚C T5 ˚C T6 ˚C 
T7 ˚C 
(OUT) 
I (A) V 
 
P1 
 
P2 
0 28,77 28,47 29,03 29,40 29,30 29,50 29,23 2,25 0 0 0 
2 7,57 8,20 10,13 11,30 12,23 13,33 14,60 2,25 220 80 300 
4 7,50 8,90 10,33 11,27 12,53 12,67 14,33 2,25 220 80 300 
6 7,13 8,23 10,77 10,87 12,30 12,47 14,80 2,25 220 80 300 
8 8,87 8,37 10,17 11,13 12,53 12,57 14,80 2,25 220 80 300 
10 7,07 8,17 10,47 11,47 12,47 13,27 14,57 2,25 220 80 300 
12 8,63 8,63 10,60 11,40 12,47 12,37 14,43 2,25 220 80 300 
14 8,93 7,73 10,37 10,50 12,47 12,67 14,73 2,25 220 80 300 
16 7,87 7,70 10,20 11,30 12,40 13,23 14,77 2,25 220 80 300 
18 7,00 8,17 10,07 11,20 12,23 12,43 14,70 2,25 220 80 300 
20 7,97 8,57 10,30 10,57 12,47 12,47 14,43 2,25 220 80 300 
22 8,93 8,30 10,57 11,07 12,33 12,77 14,67 2,25 220 80 300 
24 7,77 8,63 10,43 11,43 12,37 12,37 14,70 2,25 220 80 300 
26 7,17 8,23 10,60 11,50 12,13 12,47 14,73 2,25 220 80 300 
28 8,77 8,47 10,47 11,20 12,47 12,67 15,20 2,25 220 80 300 
30 7,55 8,31 10,36 11,35 12,60 12,80 15,22 2,25 220 80 300 
 
Tabel 4.3 Suhu Kerja Rata-Rata Pada Titik Ukur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
T1 ˚C T2 ˚C T3 ˚C T4 ˚C T5 ˚C T6 ˚C T7 ˚C Rata-rata ˚C 
R22 8,42 10,38 12,03 12,23 14,13 14,76 16,72 12.66 
R290 7,91 8,30 10,38 11,17 12,40 12,70 14,71 11.08 
Selisih dari rata-rata (%) 1,58  
